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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalaml penelitian inil mengambil beberapal penelitian terdahulul serta 

materi terkait penelitianl untuk menjadi refrensi dalam membuat penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

Penelitian dengan judul " Penerapan Internet Sehat Sebagai Internet 

Service Provider Menggunakan Network Monitoring System Zabbix Dan Squid 

Proxy " oleh (Dwiyatno 2021). Dengan hasil penelitian Pengguna internet terus 

bertambah. Namun masih banyak yang belum merasakan internet. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah biaya Internet yang tidak murah. Sebagian besar 

pengguna Internet mendapatkan akses Internet dengan berlangganan ISP masing-

masing. Selain itu, saat ini semakin banyak kejahatan yang dilakukan melalui 

Internet. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi untuk mengurangi 

biaya berlangganan ISP dan menyediakan akses Internet yang sehat. Di Toko 

Ciruas Center, semua pedagang dan pembeli menggunakan internet. Meski hanya 

sekedar hiburan atau bahkan untuk jual beli. Sistem yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah dimana pengguna internet bisa mendapatkan akses internet 

hanya dengan berlangganan pada satu ISP. Dengan begitu biaya yang dibayarkan 

ke ISP bisa dibayar secara gotong royong. Hasil l dari penelitianl ini adalahl sebuah 

sisteml penyedia Internet yangl didalamnya terdapat software Zabbix Network 
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Monitoring System (NMS) sebagai pemantau lalu lintas jaringan dan Squid Proxy 

sebagai penghalang sekaligus keamanan pada saat terhubung ke Internet. 

2.2 Tinjauan Perancangan 

Perancanganl didefinisikan sebagail proses aplikasil berbagai teknikl 

dan prinsipl bagi tujuanl pendefinisian suatul perangkat, suatul proses ataul 

sistem dalaml detail yangl memadai untukl memungkinkan realisasil fisiknya 

(Siregar et al., 2018).  

Untukl mengendalikan prosesl desain, lA. Davisl mengusulkan 

serangkaianl prinsip-prinsipl dasar dalaml perancangan sebagail berikut: 

1. Desainl tidak bolehl menderita karenal tunnel visionl (visil terowongan). 

2. Desainl tidak bolehl berulang. 

3. Desainl harus terstrukturl untuk mengakomodasil perubahan. 

4. Desainl harus terstrukturl untuk berdegradasil dengan lbaik, bahkanl pada 

saatl data danl event-eventl (lkejadian-lkejadian) menyimpangl atau 

menghadapil kondisi loperasi. 

5. Desainl bukan pengkodeanl dan pengkodeanl bukanlah ldesain. 

6. Desainl harus dinilail kualitasnya padal saat desainl dibuat, bahkanl 

setelah ljadi. 

7. Desainl harus dikajil untuk meminimalkanl gangguan - gangguan 

konseptuall (semantic) 

 

2.3 Tinjauan monitoring 

Monitoringl atau pemantauanl merupakan sebuahl proses penaksiranl 

atau penilaianl kualitas kinerjal sistem daril waktu kel waktu. Pemantauanl ini 
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dilakukanl secara berkelanjutanl sejalan denganl kegiatan usahal yang 

mencakupl kegiatan seharil hari (Novan dan Valen, 2019). 

Monitoringl adalah prosesl rutin pengumpulanl data danl pengukuran 

kemajuanl atas objektifl program. Memantaul perubahan yangl fokus padal 

proses danl keluaran. 

1. Monitoringl melibatkan perhitunganl atas apal yang kital lakukan. 

2. Monitoringl melibatkan pengamatanl atas kualitasl dari layananl yang 

kital berikan. 

Kegiatanl monitoring dimaksudkanl untuk mengetahuil kecocokan 

danl ketepatan kegiatanl yang dilaksanakanl dengan rencanal yang telahl 

disusun. Monitoringl digunakan pulal untuk memperbaikil kegiatan yangl 

menyimpang daril rencana, mengoreksil penyalahgunaan aturanl dan lsumber-

lsumber, sertal untuk mengupayakanl agar tujuanl dicapai seefektifl dan 

seefisienl mungkin. 

Berdasarkanl kegunaannya, monitoringl dapat dil kelompokan 

menjadil delapan lmacam, sebagail berikut : 

1. Monitoringl yang digunakanl untuk memeliharal dan membakukanl 

2. Pelaksanaanl suatu rencanal dalam rangkal meningkatkan dayal guna danl 

menekan biayal pelaksanaan lprogram. 

3. Monitoringl yang digunakanl untuk mengamankanl harta kekayaanl 

organisasi ataul lembaga daril kemungkinan lgangguan, lpencurian, 

lpemborosan, danl penyalahgunaan. 
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4. Monitoringl yang digunakanl langsung untukl mengetahui kecocokanl 

antara kualitasl suatu hasill dengan kepentinganl para pemakail hasil 

denganl kemampuan tenagal pelaksana. 

5. Monitoringl yang digunakanl untuk mengetahuil ketepatan pendelegasianl 

tugas danl wewenang yangl harus dilakukanl oleh stafl atau lbawahan. 

6. Monitoringl yang digunakanl untuk mengukurl penampilan tugasl 

pelaksana. 

7. Monitoringl yang digunakanl untuk mengetahuil ketepatan antaral 

pelaksanaan denganl perencanaan lprogram. 

8. Monitoringl yang digunakanl untuk mengetahuil berbagai ragaml rencana 

danl kesesuaiannya denganl sumber-sumberl yang dimilikil oleh 

organisasil atau llembaga. 

9. Monitoringl yang digunakanl untuk memotivasil keterlibatan paral pelaksana. 

 

2.4 Tinjauan Local Area Network (LAN) 

Locall Area Networkl (lLAN) adalahl sejumlah komputerl yang salingl 

dihubungkan bersamal di dalaml satu areall tertentu yangl tidak begitul luas, 

sepertil di dalaml satu kantorl atau lgedung. Secaral garis besarl terdapat dual 

tipe jaringanl atau lLAN, yaitul jaringan Peerl to Peerl dan jaringanl Client-

Serverl (Andi Micro, 2019). 

Sejarahl jaringan komputerl dimulai padal tahun 1940l di Amerikal 

Serikat melaluil proyek pengembanganl komputer Modell I dil laboratorium 

Belll dan kelompokl riset Harvardl University yangl dipimpin olehl Howard 
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lAiken. Saatl itu, proyekl tersebut hanyal bertujuan untukl memanfaatkan 

sebuahl perangkat komputerl sehingga dapatl dipakai lbersama. Padal tahun 

l1950, saatl komputer mulail berkembang danl superkomputer llahir, 

muncullahl kebutuhan akanl sebuah komputerl yang mampul melayani 

banyakl terminal. Kemudianl ditemukanlah konsepl TSS (Timel Sharing 

lSystem) ataul sistem lantrian. Padal tahun l1969, terbentuklahl jaringan 

komputerl pertama yangl disebut lARPANET. 

Manfaatl atau keuntunganl dibangunnya jaringanl komputer ladalah:  

1. lKomputer-komputerl yang salingl terhubung dapatl melakukan sharingl 

file maupunl sharing lfolder, yaitul pemakaian filel atau direktoril secara 

lbersama-lsama. 

2. Denganl adanya penyimpananl file terpusatl (filel server), filel atau datal 

yang adal di serverl dapat salingl dibagi. 

3. Memungkinkanl pemakaian aplikasil secara lbersama-samal oleh multi 

user. 

4. Memudahkanl kita membackupl data (membuatl data lcadangan). 

5. Memungkinkanl kita untukl mendapatkan datal terbaru/terkinil secara 

lcepat. 

 

2.5 Tinjauan Zabbix 

Zabbixl adalah softwarel open sourcel untuk monitoringl yang 

disediakanl oleh Zabbixl SIA sebagail perusahaan yangl bergerak dalaml 

pengembangan softwarel (Dwiyatno et al., 2021). Zabbixl membutuhkan 

databasel untuk menyimpanl data monitoringl di manal kita bisal memilih DBl 
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server yangl ingin digunakanl seperti lMySQL, lPostgreSQL, lOracle, danl 

SQLite. Zabbixl memiliki tigal modul utamal berikut: 

1. Zabbixl Server (ditulisl dalam lC),  

Zabbixl server ialahl proses bagianl utamanya aplikasil Zabbix 

2. Zabbixl Agent (ditulisl dalam lC),  

Zabbixl agent ialahl UNIX daemonl terjalankan padal host untukl 

monitoring yangl memberi semual informasi sertal performa hostl yang 

dikirimkanl langsung kel zabbix serverl 

3. Zabbixl Frontend (PHPl dan lJavascript). 

Zabbix Frontendl ialah yangl tugaskan untukl pengumpulan hasill semua 

kinerjal serta ketersediaannyal alat monitorl dan dikirimkanl langsung kel 

zabbix serverl 

Zabbixl adalah alatl pemantauan jaringanl yang melakukanl 

pemantauan tersentralisasil terhadap ketersediaanl dan kinerjal jaringan 

danl perangkat ljaringan. Jikal kegagalan lterjadi, peringatanl akan 

memberil tahu administratorl (Mustafid & Iqbal, 2023). 

Adal beberapa lfitur-fiturl unggulan zabbixl yang bisal digunakan, 

antaral lain: 

1. Userl Friendly, dil mana Zabbixl sangat memudahkanl user dalaml 

mengontrol serverl dan lnetwork. 
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2. Reall Time Monitoringl 

3. softwarel ini bisal memberi informasil masalah melaluil E-lmail, telegraml 

dan SMSl (Shortl Message lService). Adminl juga bisal mengatur 

notifikasil apabila terjadil masalah denganl melalui lE-maill dan lSMS. 

4. Adminl bisa membuatl laporan denganl template yangl berbeda-lbeda. 

5. Multil Operating lSystem. 

6. Sisil Keamanan cukupl baik karenal dilengkapi otentikasil dengan IPl 

address. 

Zabbixl adalah alatl pemantauan jaringanl gratis. Itul adalah dirilisl di 

bawahl lisensi lGPLv2. Tidakl ada batasanl dalam kemampuanl dan jumlahl 

perangkat yangl dipantau. Secaral resmi diizinkanl untuk membuatl 

modifikasi padal level kodel sumber. 

Zabbixl merupakan salahl satu aplikasil atau perangkatl lunak gratisl 

yang digunakanl untuk memantaul performa dalaml sebuah jaringanl 

komputer. Zabbixl ini memilikil fitur grafisl statis dalaml pemantauan untukl 

mudah ldipahami, petal jaringan danl tersedianya notifikasil jika perangkatl 

pengguna mengalamil trouble. Aplikasil zabbix sangatl mudah diinstalasil 

serta konfigurasil pada sisteml operasi Linuxl yang secaral umum masukl ke 

dalaml repository lubuntu, sehinggal pemakai tinggall instalasi melaluil 

terminal lLinux. 

Selainl itu, Zabbixl mendukung berbagail ukuran pemasanganl 

jaringan, bisal berupa jaringanl berukuran kecill atau bisal juga arsitekturl 
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tingkat lperusahaan. Timl Zabbix secaral teratur merilisl peningkatan danl 

pembaruan. 

 
Gambar 2.1 Antar Muka Zabbix 

 

Zabbixl menggunakan lMySQL, lPostgreSQL, lSQLite, Oraclel atau 

IBMl DB2 untukl menyimpan ldata.  lbackend-nyal ditulis dil C danl frontend 

webl ditulis dalaml bahasa lPHP. Zabbixl menawarkan beberapal opsi 

lpemantauan, antaral lain: 

1. Pemeriksaanl sederhana dapatl memverifikasi ketersediaanl dan dayal 

tanggap layananl standar sepertil SMTP ataul HTTP tanpal menginstal 

perangkatl lunak apapunl pada hostl yang ldipantau. 

2. Zabbixl juga dapatl diinstal dil host UNIXl dan Windowsl untuk 

memantaul statistik sepertil beban lCPU, pemanfaatanl jaringan, ruangl 

disk, ldll. 

3. Sebagail alternatif untukl memasang agenl pada lhost, Zabbixl 

menyertakan dukunganl untuk pemantauanl melalui pemeriksaanl SNMP 

, TCPl dan lICMP , sertal lebih daril IPMI , lJMX , lSSH , Telnetl dan 
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menggunakanl parameter lkhusus. Zabbixl mendukung berbagai 

mekanisme notifikasil mendekati lreal-ltime, termasukl XMPP 

Saatl ini banyakl admin jaringanl yang memantaul kinerja daril jaringannya 

ataul servernya danl banyak aplikasil open source yangl menyediakan 

softwarel monitoring lJaringan, lServer, danl perangkat kerasl lainnya, dil sini 

sayal membagikan salahl satu softwarel open sourcel juga, yaitul Zabbix. 

Adapunl fitur-fiturl yang terdapatl pada Zabbixl antara lainl : 

1. Performal tinggi, berkapasitasl tinggi (mampul memantau ratusanl ribu 

lperangkat) 

2. Penemuanl otomatis serverl dan perangkatl jaringan 

3. Penemuanl tingkat rendahl 

4. Pemantauanl terdistribusi denganl administrasi webl terpusat 

5. Dukunganl untuk mekanismel polling danl trapping 

6. Kinerjal yang tinggil (perangkatl lunak klienl untuk lLinux, lSolaris, lHP-

lUX, lAIX, lFreeBSD, lOpenBSD, OSl X, Tru64l / lOSF1, Windowsl 2000, 

Windowsl Server l2003, Windowsl XP, Windowsl Vista, Windowsl 

Server l2008, Windowsl 7) 

7. Dapatl memantau JMXl 

8. Dapatl memantau webl 

9. Otentikasil pengguna yangl aman 

10. Izinl pengguna yangl fleksibel 

11. Antarmukal berbasis webl 

12. lSLA, danl ITIL KPIl pada pelaporanl 
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13. Pemberitahuanl e-maill yang fleksibell pada acaral yang telahl ditentukan 

14. Tampilanl tingkat tinggil (lbisnis) sumberl daya yangl dipantau melaluil 

layar konsoll visual danl dasbor visuall yang ditentukanl pengguna 

15. Logl audit 

 

2.6 Tinjauan Telegram 

Telegraml Bot Applicationl Programming Interfacel (API) adalahl sebuah 

teknologil open sourcel yang disediakanl oleh Telegraml Messenger LLP 

untukl membangun aplikasil bot Telegraml bagi paral pengembang (Lenardo 

& Irawan, 2020). Botl API inil merupakan interfacel berbasis HTTPl untuk 

menghubungkanl bot yangl dikembangkan olehl para pengembangl dengan 

sisteml Telegram. 

Telegraml Bot Applicationl Programming Interfacel (lAPI) adalahl sebuah 

teknologil open sourcel yang disediakanl oleh Telegraml untuk membangunl 

aplikasi botl Telegram bagil para pengembangl (Adam & Suryadi, 2022). Botl 

API inil merupakan interfacel berbasis HTTPl untuk menghubungkanl bot 

yangl dikembangkan olehl para pengembangl dengan sisteml Telegram. 

Kelebihanl dari Telegraml ini adalahl adanya landasanl untuk mengunakan 

Applicationl Programming Interfacel (lAPI) untukl masyarakat lluas. Salahl 

satu APIl yang disediakanl adalah fiturl bot. Botl Telegram adalahl bot yangl 

saat inil mulai popular ldipergunakan. 

Telegraml Bot Applicationl Programming Interfacel (API) adalahl sebuah 

teknologil open sourcel yang disediakanl oleh Telegraml untuk membangunl 

aplikasi botl Telegram bagil para lpengembang. Botl API inil merupakan 
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interfacel berbasis HTTPl untuk menghubungkanl bot yangl dikembangkan 

olehl para pengembangl dengan sisteml Telegram (Telegram Bot API, 

https://core.telegram.org/bots/api). 

Botl Telegram merupakanl sebuah akunl khusus yangl tidak memerlukanl 

nomer ltelepon. Akunl ini berfungsil sebagai interfacel untuk menjalakanl code 

yangl sudah ldibangun. Untukl keamanan ldata, serverl perantara padal 

Telegram akanl menangani semual enkripsi danl komunikasi denganl Bot 

lAPI. Sehinggal para pengembangl tidak perlul mengetahui bagaimanal 

protokol enkripsil MTProto padal server Telegraml bekerja. 

 

2.7 Tinjauan Server 

Serverl adalah sebuahl sistem komputerl yang menyediakanl jenis layananl 

tertentu dalaml sebuah jaringanl komputer. Serverl didukung denganl prosesor 

yangl bersifat scalablel dan RAMl yang lbesar, jugal dilengkapi denganl sistem 

operasil khusus, yangl disebut sebagail sistem operasil jaringan ataul network 

operatingl system(Gunawan, 2019). 

Serverl juga menjalankanl perangkat lunakl administratif yangl mengontrol 

aksesl terhadap jaringanl dan sumberl daya yangl terdapat dil dalamnya, 

sepertil halnya berkasl atau alatl pencetak (lprinter), danl memberikan aksesl 

kepada workstationl anggota ljaringan. 

lUmumnya, dil atas sisteml operasi serverl terdapat laplikasi-aplikasil yang 

menggunakanl arsitektur client/lserver. Contohl dari aplikasil ini adalahl 

DHCP lServer, Maill Server, HTTPl Server, FTPl Server, DNSl Server danl 
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lain lsebagainya. Setiapl sistem operasil server umumnyal membundel 

llayanan-layananl tersebut ataul layanan tersebutl juga dapatl diperoleh daril 

pihak lketiga. Setiapl layanan tersebutl akan meresponsl terhadap requestl dari 

lklien. Sebagail contoh, klienl DHCP akanl memberikan requestl kepada 

serverl yang menjalankanl server lDHCP, ketikal sebuah klienl membutuhkan 

alamatl IP, klienl akan memberikanl perintah/requestl kepada lserver, denganl 

bahasa yangl dipahami olehl server lDHCP, yaknil protokol DHCPl itu 

lsendiri. 

2.7.1 Kategori Server 

Berbagail jenis-jenisl komputer serverl dapat dikategorikanl dalam dual 

kategori lutama. 

1. Dedicatedl Server 

Jenisl server yangl melakukan fungsil tertentu, sepertil web 

lhosting. Adal berbagai layananl web lhosting, yangl menggunakan 

dedicatedl server untukl situs webl hosting. Perusahaanl tertentu jugal 

telah mendedikasikanl server komputerl untuk menyimpanl situs webl 

mereka lsendiri. 

Jenisl server inil sangat kuatl karena harusl menangani lalul lintas 

webl yang mencobal untuk mengaksesl halaman webl yang terkandungl di 

ldalamnya.  
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2. lNon - dedicatedl server (Serverl Bersama) 

Sebuahl komputer serverl bersama adalahl server lbiasa, yangl 

digunakan dalaml jaringan komputerl untuk beberapal pengguna. 

Sejumlahl besar laplikasi, databasel disimpan dil dalamnya. Penggunal 

yang berbedal terhubung kel server, mengaksesl server tergantungl pada 

kebutuhanl mereka. Serverl ini tidakl perlu disesuaikanl seperti dedicatedl 

server. 

Contohl yang palingl umum untukl jenis serverl ini adalahl server 

laplikasi. Sebuahl server aplikasil menyimpan semual informasi yangl 

diperlukan olehl orang-porangl dalam ljaringan. 

.2.7.2 Fungsi Server 

Fungsil server secaral umum dilakukanl oleh sebuahl komputer adalahl : 

1. Menyimpanl aplikasi danl database yangl di butuhkanl oleh 

komputerl yang lterhubung. 

2. Menyediakanl fitur keamananl computer. 

3. Melindungil semua komputerl yang terhubungl menggunakan 

lfirewall. 

4. Menyediakanl IP Addressl untuk mesinl komputer lterhubung. 

Serverl yang dipilihl untuk sebuahl organisasi harusl memenuhi 

kondisil tertentu antaral lain: 

1. Dibutuhkanl ukuran memoril atau RAMl yang cukupl besar untukl 

menampung jumlahl query yangl dijalankan olehl komputer yangl 

terhubung. Hall ini dikarenakanl komputer serverl memberikan 
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layananl kepada sejumlahl besar komputerl maka dibutuhkanl 

memori yangl besar untukl mendukung tugasl utamanya. 

2. Aspekl berikutnya adalahl dibutuhkan untukl mengelola, adalahl 

kecepatan lprosesor. Kecepatanl prosesor biasanyal di ukurl dalam 

Gigal Hertz. Kemampuanl prosesor adalahl menjalankan semual 

perintah yangl dimioleh lmesin. Hall ini sangatl diperlukan bahwal 

server harusl memiliki kecepatanl prosesor yangl optimal, olehl 

karena itul prosesor yangl digunakan adalahl kemampuannya 

memberikanl fasilitas lmultitasking. 

3. Kapasitasl penyimpanan hardl drive daril komputer lserver, 

haruslahl besar untukl dapat menyimpanl semua ldata. Dalaml 

sebuah ljaringan, penggunal komputer umumnyal menyimpan 

informasil yang dibutuhkanl oleh komputerl client. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


